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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salahl satu keterampilanl berbahasa adalahl kemampuan lmembaca. Salah satul 

kemampuan yangl sangat pentingl yang harusl dimiliki setiapl orang adalahl 

kemampuan lmembaca, karena memilikil kemampuan inil kita dapatl memperoleh 

banyakl informasi danl pengetahuan. Jikal anak padal usia dasarl tidak memilikil 

kemampuan membacal yang lbaik, mereka akanl mengalami kesulitanl dalam 

mempelajaril berbagai bidangl studi dil kelas lselanjutnya.
1
 Dari penjelasan tersebut, 

jelas bahwa kemampuan membaca sangat penting untuk keberhasilan. Oleh karena 

itu, pembelajaran membaca sangatlah penting.
2
 

Membaca adalah proses dimana pembaca memperoleh pesanl yang inginl 

disampaikan olehl penulis melaluil media katal-kata ataul bahasa ltulis.
3
 Membaca, 

menurutl Bond, didefinisikanl sebagai pengenalanl simbol-simbol bahasa tulis 

sebagai dorongan untuk mengingat apa yang dibaca dan mengembangkan 

pemahaman melalui pengalaman pribadi.
4
 Abdurrahman menjelaskan bahwa 

membacal adalah tindakanl kompleks yangl melibatkan unsurl fisik danl mental. 

Gerakanl mata danl ketajaman penglihatanl adalah contohl tindakan fisikl yang 

berkaitanl dengan lmembaca, sedangkan unsurl mental termasukl ingatan danl 

pemahaman. Orangl yang membacal dengan baikl dapat mengingatl simbol bahasal 

dengan tepatl dan memilikil penlaran yangl cukup untukl memahami bacaanl jika 
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merekal dapat melihatl huruf-hurufl dengan jelasl dan menggerakkanl mata denganl 

lincah.
5
 

Padal dasarnya, membacal dibagi menjadil dua kategoril dalam pendidikanl 

tingkat dasar, yaitu membacal permulaan danl membaca llanjut. Membaca permulaanl 

harus dimulail sejak usial dini, karenal membantu anakl membaca lebihl lanjut. Inil 

diajarkan padal tingkat dasarl untuk pesertal didik kelasl 1 danl 2 yangl rata-ratal 

berusia 7l-8 tahun.
6
 Membacal permulaan bertujuanl untuk melatihl peserta didikl 

dalam membacal kata danl kalimat sederhanal dengan lancarl dan ltepat.
7
 

Membaca permulaanl adalah prosesl keterampilan danl kognitif yangl 

menunjukkan pengenalanl fonem danl penggunaan lambangl fonem yangl telah 

dikenall untuk lebihl memahami maknal kata ataul kalimat. 
8
 Membacal permulaan 

merupakanl salah satul tahap awall dalam belajarl membaca yangl difokuskan untukl 

mengenal simboll-simbol ataul tanda-tandal yang berkaitanl dengan hurufl-huruf, 

sehinggal menjadi pondasil supaya anakl dapat melanjutkanl ke tahapl membaca 

llanjut.
9
 Menurut jurnall peningkatan kemampuanl membaca permulaanl oleh 

lMulyati, membaca permulaanl adalah tahapl awal dalaml belajar membacal dimana 

pesertal didik dinilail untuk pemahamanl mereka tentangl simbol-simboll atau tandal-

tanda yangl terkait denganl huruf-hurufl yang digunakanl sebagai dasarl untuk 

melanjutkanl ke tahapl membaca lberikutnya. Peserta didikl mendapat pembelajaranl 
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membaca untukl memahami caral yang digunakanl dan memahamil apa yangl sedang 

merekal pelajari.
10

 

Perlul adanya bukul baca sepertil buku membaca permulaan untuk 

mendukung proses belajarl membaca pesertal didik dil kelas 1l SD/lMI. Buku bacal 

merupakan salahl satu jenisl bahan lajar. Bahan bajarl digunakan untukl mencapai 

tujuanl kompetensi danl subkompetensi dalaml segala lkompleksitasnya. Bahan ajarl 

adalah seperangkal sarana yangl terdiri daril materi lpembelajaran, teknik, lbatasan, 

dan strategil evaluasi yangl dirancang secaral sistematis danl menarik untukl 

mencapai tujuanl tersebut.
11

 

Menurutl National Centerl for Vocationall Education Researchl Ltd/Nationall 

Center forl Competency Basedl Training, bahanl ajar adalahl segala bentukl bahan 

yangl digunakan untukl membantu pendidikl dalam melaksanakanl kegiatan belajarl 

mengajar dil kelas.
12

 Menurutl Abdul lMajid, bahan ajarl adalah segalal bentuk lbahan, 

informasi, lalat, dan teksl yang digunakanl untuk membantul pendidik dalaml 

melaksanakan kegiatanl belajar mengajarl di lkelas. Bahan-bahanl ini dapatl berupa 

yangl tertulis ataul tidak ltertulis. Bahan ajarl adalah materil kurikulum yangl harus 

dipahamil peserta didikl untuk mencapail tujuan kurikuluml

13
 

Menurut penjelasan tersebut, bahan ajarl dapat didefinisikanl sebagai segalal 

bentuk materil ang digunakanl untuk membantul pendidik danl peserta didikl dalam 

prosesl belajar. Bahanl ajar dapatl berupa materil tertulis maupunl tidak ltertulis. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, buku baca termasuk dalam kategori bahan 

ajar tertulis. Dengan demikian, buku baca ini dapat dijadikan sebagai pedoman oleh 

pendidik dalam kegiatan belajar membaca permulaan. 

Pembelajaran membacal permulaan dil kelas lrendah, terutama dil kelas Il ini 

bertujuanl supaya pesertal didik dapatl membaca denganl terampil danl lancar. Dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan ini, pendidik harus dengan sabar 

mendampingi setiap peserta didiknya dalam mengenal huruf. Hal ini dikarenakan 

keadaan peserta didik kelas 1 tingkat dasar itu tidak sama dengan keadaan peserta 

didik di kelas selanjutnya.
14

 Namun, pada kenyataannya masih banyak kekurangan 

dari pendidik dan juga buku baca maupun metode yangl digunakan dalaml proses 

pembelajaranl membaca lpermulaan, sehingga mempengaruhil hasil daril belajar 

membacal peserta ldidik. 

Sejalan denganl hal ltersebut, dari hasill wawancara denganl Ibu Nafil’atuz 

lZahro, S.Pdl selaku walil kelas Il MI Baiturl Rohman Batuajil Kecamatan Ringinrejol 

Kabupaten lKediri, peserta didikl kelas 1l masih banyakl yang beluml lancar 

lmembaca, dari 15l peserta didikl yang lada, terdapat 5l peserta didikl yang sudah 

lancar membacanya, sedangkan 10 peserta didik lainnya belum lancar membacanya 

dengan beberapa kekurangan yang berbeda. Pada saat berlangsungnya 

pembelajaran membaca, pendidik menggunakan buku baca dari Madrasah dan buku 

baca lain untuk referensi. Namun, buku baca yang digunakan ini masih polosan, 

ada yang berwarna, tetapi warnanya kurang menarik. Dari kondisi buku baca yang 

digunakan seperti itu, membuat peserta didik mudah bosan dalam belajar membaca. 
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Konsentrasi peserta didik juga sering buyar saat belajar membaca, sehingga peserta 

didik sulit menghafal huruf abjad.
15

 

Berdasarkan hasill observasi yangl telah dilakukanl oleh penelitil pada kelasl I 

MIl Baitur Rohmanl Batuaji Kecamatanl Ringinrejo Kabupatenl Kediri, padal proses 

kegiatanl belajar membacal permulaan, terdapatl beberapa pesertal didik yangl masih 

kesulitanl membaca. Adal yang sudahl lancar lmembaca, tetapi masihl belum 

mengertil dengan bacaanl yang terdapatl kata “lnya”, dan “lnga”. Ada jugal peserta 

didikl yang beluml mengerti bacaanl dari katal yang terdapatl huruf lpaten, misal katal 

“membaca”, danl “sawah”. Selainl itu, adal juga beberapal peserta didikl yang beluml 

mengenal hurufl dengan ljelas. Ada yang masih sulit membedakan antara huruf “b”, 

dan “d”. Selain permasalahan dari keterampilan membaca permulaan peserta didik 

tersebut, pada observasi ini juga didapatkan fakta bahwasanya ketika 

berlangsungnya proses belajar membaca, pendidik menggunakan buku baca 

polosan dari madrasah dan buku baca lain sebagai referensi. Buku baca yang 

dijadikan referensi ini juga kurang menarik, karena warna setiap halamannya yang 

kurang jelas atau pudar. Terkadang saat proses kegiatan belajar membaca 

permulaan, pendidik juga menuliskan huruf-huruf terkait di papan tulis, dan 

memberikan penjelasan tentang huruf-huruf tersebut. Kemudian meminta peserta 

didik untuk menirukan pendidik membaca huruf-huruf tersebut. Selain itu, dalam 

proses belajar membaca permulaan ini, pendidik menerapkan metode eja. Setelah 

membaca, pendidik menuliskan sebuah kata-kata ringan yang masing-masing kata 

terdiri dari 1-2 suku kata, dan kata-kata tersebut ditulis ulang oleh peserta didik. 

Dari beberapa tahap saat proses belajar membaca permulaan tersebut, seringkali 
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peserta didik merasa jenuh dan bosan. Terkadang apa yang dijelaskan pendidik juga 

sulit mereka pahami. Hal ini dapat menyebabkan minat belajar membaca peserta 

didik menurun, sehingga peserta didik membacanya masih belum tertata, dan 

kurang mengenal huruf-huruf.
16

 

Penelitian inil dilakukan dil MI Baiturl Rohman yangl beralamatkan dil Dusun 

lBatuasri, Desa lBatuaji, Kecamatan lRinginrejo, Kabupaten lKediri, Provinsi Jawal 

Timur. MIl Baitur Rohman merupakan salahl satu lembagal pendidikan formall 

berbasis agamal yang adal di desal Batuaji. Madrasah ini termasuk dalam kategori 

madrasah baru, karena madrasah ini baru saja dirintis selama 3 tahun ini.
17

 Adapun 

fokus penelitianl ini adalahl peserta didikl kelas 1l dengan jumlahl 15 pesertal didik 

yangl dijadikan subjekl dalam lpenelitian. 

Berdasarkan uraianl-uraian dil atas, perlul dikembangkan sebuahl buku bacal 

dan metodel dalam membacal permulaan yangl dapat digunakanl sebagai alternatifl 

untuk memaksimalkanl proses pembelajaranl membaca permulaanl dan 

meningkatkanl keterampilan membacal permulaan pesertal didik kelasl 1 MIl Baitur 

Rohmanl Batuaji, Kecamatanl Ringinrejo, Kabupatenl Kediri. Adapunl buku bacal 

yang akanl dikembangkan olehl peneliti adalahl buku bacal ABACAGA dimanal 

metode yangl dikembangakan adalahl metode SASl (Struktural Analitikl Sintetik). 

Metodel Struktural Analitikl Sintetik (SASl) adalah salahl satu pendekatanl yang dapatl 

digunakan untukl membantu pesertal didik memperolehl keterampilan membacal 

awal dil kelas lrendah. Namun, dalaml buku inovasil pembelajaran terteral 

bahwasanya Ridwanl Abdullah Sanil menjelaskan, metodel SAS dianggapl sebagai 
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pengamatanl pertama bagil manusia secaral global ataul menyeluruh. Olehl karena litu, 

apapun yangl diajarkan kepadal peserta didikl harus dimulail dari lstrukturnya.
18

 

Adapun keunggulan dari buku baca yang kembangkan oleh peneliti adalah 

buku ini berbasis SAS (Struktural Analitik Sintetik). Buku ini didesain dengan 

semenarik mungkin, terdapat gambar-gambar yang dibawahnya kata keterangan. 

Buku baca ini nantinya juga didesain full color, dicetak dengan kertas art paper 

150 grm dengan ukuran A4, serta dijilid. Tak lupa di bagian awal buku ini terdapat 

cara penggunaan buku, serta terdapat kata gambar di lembar akhir halaman buku. 

Berdasarkan uraianl-uraian yangl telah dipaparkanl diatas, makal perlu 

dilakukanl penelitian denganl judul “Pengembanganl Buku Bacal ABACAGA 

Berbasisl Struktural Analitikl Sintetik (SASl) untuk Meningkatkanl Keterampilan 

Membacal Permulaan Kelasl 1 dil MI Baiturl Rohman lBatuaji”. Penelitian inil perlu 

dilakukanl karena pesertal didik memerlukanl buku bacal berbasis SASl sebagai 

penunjangl utama dalaml belajar membacal permulaan denganl tujuan untukl 

meningkatkan keterampilanl membaca lpermulaan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diuraikan ldiatas, maka didapatkanl 

rumusan-rumusanl masalah sebagail berikut: 

1. Bagaimanakahl pengembangan bukul baca ABACAGAl berbasis Strukturall 

Analitik Sintetikl (SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca 

Permulaanl Kelas 1l di MIl Baitur Rohmanl Batuaji? 
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2. Bagaimanakahl kelayakan bukul baca ABACAGAl berbasis Strukturall Analitik 

Sintetikl (SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca Permulaanl Kelas 

1l di MIl Baitur Rohmanl Batuaji? 

3. Bagaimanakahl keefektifan bukul baca ABACAGAl berbasis Strukturall Analitik 

Sintetikl (SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca Permulaanl Kelas 

1l di MIl Baitur Rohmanl Batuaji? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mengembangkan buku baca ABACAGA berbasis Strukturall Analitik Sintetikl 

(SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca Permulaanl Kelas 1l di MIl 

Baitur Rohmanl Batuaji. 

2. Menguji kelayakan buku baca ABACAGA berbasis Strukturall Analitik Sintetikl 

(SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca Permulaanl Kelas 1l di MIl 

Baitur Rohmanl Batuaji. 

3. Menguji keefektifan buku baca ABACAGA berbasis Strukturall Analitik 

Sintetikl (SAS) untukl Meningkatkan Keterampilanl Membaca Permulaanl Kelas 

1l di MIl Baitur Rohmanl Batuaji. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produkl yang dikembangkanl berupa buku baca ABACAGA. Bahan baca ini 

dikembangkan dan dimodifikasi dengan tujuan untuk meningkatkan l keterampilan 

membacal permulaan pesertal didik. Spesifikasil produk yangl peneliti kembangkan 

dari buku baca ABACAGA sebagaimana berikut ini: 

1. Buku baca ABACAGA ini dikembangkan dengan berbasis Struktural Analitik 

Sintetik (SAS). 
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2. Produk buku ini dicetak menggunakan kertas jenis art paper 150 grm dengan 

ukuran A4, dan dijilid. 

3. Buku baca ini di desain menjadi full color dan disertai denganl gambar-gambarl 

relevan yangl ada dil lingkungan lsekitar. 

4. Pada bagian buku baca yang dikembangkan, terdapat petunjuk penggunaan 

buku baca. 

5. Pada bagian isi buku baca, terdapat 6 bab yang tersusun secara sistematis. 

6. Pada bagian akhir, terdapat kartu gambar sebagai latihan pertama belajar 

membaca permulaan sebelum belajar dengan buku baca. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Padal penelitian yangl akan ldikembangkan, peneliti akanl mengembangkan 

bukul baca lABACAGA. Buku bacal ini dikembangkanl berdasarkan hasill 

wawancara penelitil dengan walil kelas Il MI Baiturl Rohman terkaitl buku bacal apa 

yangl paling tepatl digunakan dalaml meningkatkan keterampilanl membaca 

permulaanl peserta ldidik. Dari hasill wawancara, peneliti mengambil keputusan 

untuk menggunakan buku baca berbasis Struktural Analitik Sintetik yang 

dikembangkan dari buku ABACAGA. Hal ini dilakukan setelah mempetimbangkan 

beberapa alasan yang berkaitan dengan pemilihan buku baca. 

Berdasarkan uraianl-uraian ltersebut, maka pentingnyal penelitian danl 

pengembangan bukul baca ABACAGAl berbasis Strukturall Analitik Sintetikl untuk 

meningkatkanl keterampilan membacal permulaan kelasl 1 adalahl sebagai lberikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Pengembangan buku baca ABACAGA berbasis Struktural Analitikl 

Sintetik untukl meningkatkan keterampilanl membaca permulaanl peserta didikl 
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kelas 1 dil MI Baitur Rohman. Pengembangan buku baca ini dapa menjadi 

bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaatl Praktis 

a. Bagil Peserta Didikl 

1) Membantul peserta didikl untuk dapatl belajar membacal secara lmandiri. 

2) Membantul meningkatkan minatl peserta didikl dalam berlatihl membaca. 

3) Membantul meningkatkan keterampilanl membaca permulaanl peserta 

ldidik. 

b. Bagil Pendidik 

Sebagail alternatif danl referensi pendidikl dalam melatihl peserta didikl 

untuk membacal permulaan gunal meningkatkan keterampilanl membaca. 

c. Bagil Sekolah 

Untukl meningkatkan kualitasl pendidikan danl sebagai sumberl 

masukan bagil pihak lsekolah, buku bacal ABACAGA yangl dikembangkan 

berbasisl Struktural Analitikl Sintetik (SASl) guna membantul peserta didikl 

memperoleh keterampilanl membaca yangl lebih baikl pada tahapl awal. 

d. Bagil Peneliti 

Penelitianl dan pengembanganl ini memberikanl pengalaman danl 

wawasan barul untuk lpeneliti. Hasilnya pun dapat peneliti terapkan di 

kemudian hari saat menjadi pendidik. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsil 

Asumsi daril penelitian danl pengembangan bukul baca ABACAGA berbasis 

SAS (Struktural Analitik Sintetik) ini yaitu: 
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a. Buku baca yang dicetak dengan ukuran A4 ini dapat l membantu 

meningkatkanl keterampilan membacal permulaan padal peserta ldidik. 

b. Buku baca ini bisal menjadi salahl satu motivasil peserta didikl untuk rutinl 

berlatih lmembaca. 

2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan 

a. Bukul baca yangl dikembangkan dalaml uji cobal produknya hanyal dilakukan 

padal peserta didikl kelas 1l di MIl Baitur Rohmanl Batuaji Kecamatanl 

Ringinrejo Kabupatenl Kediri. 

b. Perangkatl lunak yangl digunakan dalaml memproduksi bukul baca yangl 

dikembangkan, yaitul aplikasi Corell draw. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitil memaparkan hasill dari penelitianl-penelitian terdahulul yang relevanl 

dengan penelitianl yang ldilakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesamaan 

dengan penelitian terdahulu. Berikut ini pemaparan penelitian terdahulu yang 

relevan: 

1. “Pengembanganl Modul Ajarl Berbasis Modell Pembelajaran SASl Berbantuan 

Medial Flash Cardl untuk Meningkatkanl Kemampuan Membacal Permulaan 

Siswal SD” olehl Ahmad lZulkarnain, dkk padal tahun l2023. Hasil padal 

penelitian tersebutl menunjukkan bahwal hasil ujil coba prel-test memperolehl 

nilai ratal-rata sebesarl 53,5l dan ratal-rata nilail post-testl  sebesar l83. Hasil ujil 

keefektifan padal penelitian tersebutl menggunakan rumusl N-gainl dengan 

mendapatkanl skor l0,68 yangl termasuk dalaml kategori lsedang, dari hasill uji Nl-



 

12 
 

 
 

Gain tersebutl dapat diambill kesimpulan bahwal produk modull ajar efektifl 

digunakan untukl meningkatkan kemampuanl membaca permulaanl siswa.
19

 

Perbedaanl dengan penelitianl diatas adalahl penelitian yangl dilakukan olehl 

Ahmad lZulkarnain, dkk menggunakanl pengembangan modell Borg andl Gall, 

dan media yang dikembangkan berupa modul ajar berbasis model pembelajaran 

SAS berbasis media flash card, sedangkanl penelitian inil adalah penelitianl dan 

pengembanganl yang menggunakanl model lPlomp dan media yang 

dikembangkan berupa buku baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik 

Sintetik (SAS). 

2. “Pengembanganl Media Bigl Book denganl Metode SASl untuk Meningkatkanl 

Kemampuan Membacal Permulaan Siswal Kelas 1l Sekolah Dasarl” oleh Dianl 

Octorina, dkk pada tahun 2023. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa uji 

kevalidan materi dan media mendapatkan nilai 90% dari masing-masing ahli 

yang artinya media tersebut sangat lvalid. Pada ujil kepraktisan yangl didapatkan 

daril hasil angketl siswa memperoleh rata-rata nilai 87,25 dan hasil angket 

respon guru memperoleh rata-rata nilai 88, artinya media yang dikembangkan 

tersebut kepraktisannya termasuk kategori sangat baik. Adapun hasil dari 

penilaian temanl sejawat mendapatl skor denganl interval 85l yang berartil sangat 

lbaik. Hasil ujil paired samplel t testl adalah l0,000. Padal nilai Nl-Gain 

memperolehl 0,50l dengan kategoril sedang. hasill analisis datal menunjukkan 

bahwal media bigl book yangl dibuat menggunakanl metode SASl valid, lprakis, 

dan lefektif. Oleh karenal itu, sangatl layak digunakanl dalam pembelajaranl 
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bahasa Indonesial di sekolahl dasar untukl meningkatkan kemampuanl membaca 

pesertal didik dil kelas 1l sekolah ldasar.
20

 

Perbedaan dengan penelitianl diatas adalahl penelitian yangl dilakukan olehl Dian 

Octorina, dkk menggunakan pengembangan model Borg and Gall, dan media 

yang dikembangkan berupa Big Book, sedangkan penelitian ini l adalah 

penelitianl dan pengembanganl yang menggunakanl model lPlomp dan media 

yang dikembangkan berupa buku baca ABACAGA berbaasis Struktural 

Analitik Sintetik (SAS). 

3. “Pengembanganl Modul Membacal Permulaan Berbasisil Struktural Analitikl 

Sintetik (SASl) untuk Kelasl 1 Sekolahl Dasar” olehl Silfhina Wijayal Putry, dkk 

pada tahun 2022. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mendapatkan 

presentase sebesar 89,91% pada hasil penilaian ahli. Hal tesebut menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan termasuk kategori sangat l valid ataul sangat 

llayak. Sedangkan padal hasil praktisil guru danl siswa, mendapatkanl presentase 

sebesarl 97,62l% yang artinyal media tersebutl sangat layakl digunakan.
21

 

Perbedaan dengan penelitianl diatas adalahl penelitian yangl dilakukan olehl 

Silfhina Wijayal Putry, dkkl menggunakan metodel research andl development 

denganl batas penelitianl penilaian ahlil dan lpraktikalitas, dan media yang 

dikembangkan berupa modul membaca permulaan berbasis Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) sedangkan penelitianl ini adalahl penelitian danl pengembangan 

yangl menggunakan modell Plomp dan media yang dikembangkan berupa buku 

baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS). 
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4. “Pengembanganl Buku Cerital Bergambar Berbasisl Metode SASl (Struktural 

Analitikl Sintetik) untukl Meningkatkan Kemampuanl Membaca Permulaanl” oleh 

lFikriana, dkk padal tahun l2024. Hasil penelitianl tersebut menunjukkanl bahwa 

produkl yang dikembangkanl dinyatakan validl setelah divalidasil oleh 3l ahli 

lmedia, 3 ahlil bahasa, danl 3 ahlil pembelajaran. Medial yang dikembangkanl juga 

dinyatakanl sangat praktisl setelah dinilail oleh 12l ahli lpraktisi, yang manal pada 

pendidikl mendapat ratal-rata holisticl sebesar 88l dan  padal hasil pesertal didik 

mendapatl rata-ratal holistic sebesarl 86. Setelahl di ujil cobakan padal peserta 

ldidik, medapatkan hasil l pada nilail rata-ratal pre-testl dan postl-test terdapatl 

peningkatan denganl nilai Nl-Gain skorl 0,72l di SDl Negeri 2l Palapa l40, 

sedangkan dil MIMA 7l Labuhan Ratul 36, nilail peserta didikl pada postl-test 

sebesarl 81 denganl nilai Nl-Gain skorl 0, l71. Dari pemaparanl hasil penelitianl 

tersebut, dapatl disimpulkan bahwal buku cerital bergambar berbasisl metode 

SASl layak, lpraktis, dan efektifl digunakan untukl meningkatkan keterampilanl 

membaca permulaanl peserta ldidik.
22

 

Perbedaan denganl penelitian diatasl adalah penelitianl yang dilakukanl oleh 

lFikriana, dkk menggunakanl penelitian pengembanganl dengan 7l tahapan dan 

media yang dikembangkan berupa buku cerita bergambar berbasis metode SAS, 

sedangkanl penelitian inil adalah penelitianl dan pengembanganl yang 

menggunakanl model Plompl dengan 5l tahapan dan media yang dikembangkan 

berupa buku baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

5. “Pengembanganl LKPD Membacal Permulaan Berbasisl Permainan Katal dengan 

Menggunakanl Metode SASl pada kelasl 1 Sekolahl Dasar” olehl Melda Kariml et 
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lal., 2022. Hasill penelitian menunjukkanl bahwa penilaianl validasi paral ahli 

mendapatkanl skor l84,74 yangl menunjukkan bahwal itu sangatl valid; hasill 

penilaian angketl pendidik danl peserta didikl mendapatkan skorl 84,34l yang 

menunjukkanl bahwa itul sangat lpraktis; dan penilaianl pre-testl dan postl-test 

pesertal didik mendapatkanl skor l0,74 yangl menunjukkan bahwal itu sangatl 

efektif. Denganl demikian, dapatl disimpulkan bahwal lembar kerjal peserta didikl 

membaca permulaanl berbasis permainanl kaa yangl digunakan denganl metode 

SASl pada kelasl 1 sekolahl dasar inil sangat lvalid, prakis, danl efekif, sertal layak 

ldigunakan.
23

 

Perbedaan denganl penelitian diatasl adalah penelitianl yang dilakukanl oleh 

Meldal Karima, dkkl menggunakan pengembanganl model lADDIE dan media 

yang dikembangkan berupa LKPD membaca permulaan berbasis permainan 

kata dengan menggunakan metode SAS, sedangkan penelitianl ini adalahl 

penelitian danl pengembangan yangl menggunakan modell Plomp dan media 

yang dikembangkan berupa buku baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik 

Sintetik (SAS). 

6. “Pengembanganl Media Pembelajaranl KARGAMCA Digitall Interaktif padal 

Kemampuan Membacal Permulaan Siswal Kelas 1l Sekolah Dasarl” oleh Aridevil 

Aullila etl al., l2023. Hasil penelitianl menunjukkan bahwal hasil penilaianl ahli 

materil sebesar 93l% sangat lvalid, hasil penilaianl ahli bahasal sebesar 80l% 

sangat lvalid, dan hasill penilaian ahlil media sebesarl 96% sangatl valid. Hasill 

penilaian ahlil media 2l sebesar 78l% sangat lvalid. Sebuah presentasel skor 92l% 

pada ujil coba kelompokl kecil danl 96% padal uji cobal kelompok besarl 
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menunjukkan kriterial yang sangatl baik. Olehl karena litu, dapat disimpulkanl 

bahwa pengembanganl media pembelajaranl kargamca digitall interaktif untukl 

meningkatkan kemampuanl membaca permulaanl siswa kelasl 1 SDNl Marga 

Jayal II adalahl tindakan yangl sah.
24

 

Perbedaanl dengan penelitianl diatas adalahl penelitian yangl dilakukan olehl 

Aridevi lSaullila, dkk menggunakan l pengembangan modell ADDIE dan media 

yang dikembangkan adalah media pembelajaran KARGAMCA digital 

interaktif, sedangkanl penelitian inil adalah pengembanganl yang menggunakanl 

model lPlomp dan media yang dikembangkan berupa buku baca ABACAGA 

berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

7. “Pengembanganl Bahan Ajarl Membaca Permulaanl Berbasis Kartul Huruf untukl 

Siswa Kelasl 1 Sekolahl Dasar” olehl Yuniart Wulandaril et lal., 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut memiliki nilai rata-rata 

89,64%, kepraktisan dalam uji coba satu persatu sebesar 91,3%, dan keefektifan 

dalam uji coba satu per satu sebesar 90,7%. Berdasarkan presentasi hasil 

validasi, uji praktis, dan keefektifan buku ajar yang dibuat, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar ini layak digunakanl dalam pembelajaranl bahasa.
25

 

Perbedaanl dengan penelitianl diatas adalahl penelitian yangl dilakukan olehl 

Yuniarti lWulandari, dkk menggunakanl pengembangan modell ADDIE dan 

media yang dikembangkan berupa bahan ajar membaca permulaan berbasis 

kartu huruf, sedangkanl penelitian inil adalah penelitianl dan pengembanganl 
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yang menggunakanl model lPlomp dan media yang dikembangkan berupa buku 

baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

8. “Metodel SAS Berbantuanl Media Kartul Kata untukl Meningkatkan 

Keterampilanl Membaca Permulaanl” ditulis olehl D. lAP. Sari danl H. lD. 

Koeswantu padal tahun l2023. Hasil penelitianl menunjukkan bahwal metode 

SASl dengan bantuanl media kartul kata berhasill meningkatkan kemampuanl 

membaca awall siswa kelasl 1 dil SD Negeril Kalicacing l02. Hasil menunjukkanl 

bahwa 25l% siswa mencapail ketuntasan padal pra-lsiklu, 50% mencapail 

ketuntasan padal siklus l1, dan 75l% mencapai ketuntasanl pada siklusl 2.
26

 

Penelitianl D. lA.P. Saril dan lH.D Koeswantil menggunakan metodel Penelitian 

Tindakanl Kelas (PTKl) dengan 2l siklus dan media yang digunakan pada 

penelitian berupa media kartu kata metode SAS, sedangkanl penelitian inil 

adalah penelitianl dan pengembanganl yang menggunakanl model lPlomp dan 

media yang dikembangkan berupa buku baca ABACAGA berbasis Struktural 

Analitik Sintetik (SAS). 

9. Layinatus Sifa dan Panca Dewi Purwati, “Pengembangan Model l Role Playl 

Berbantuan Medial E-Bigl Book untukl Pembelajaran Elemenl Membaca 

Permulaanl Siswa Kelasl 1” padal tahun l2024. Hasil penelitianl menunjukkan 

bahwal model yangl dikembangkan sangatl layak danl efektif, menghasilkanl 

peningkatan yangl signifikan dalaml hasil belajarl siswa daril pre-testl ke postl-

test.
27
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Penelitianl diatas menggunakanl pengembangan modell Borg andl Gall dan 

pengembangan yang dilakukan berupa pengembangan model role play 

berbantuan media E-Big Book, sedangkanl penelitian inil adalah penelitianl dan 

pengembanganl yang menggunakanl model lPlomp dan media yang 

dikembangkan adalah buku baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik 

Sintetik (SAS). 

10. “Pengembanganl Buku Audiol Digital sebagail Media Pembelajaranl Membaca 

Permulaanl Kelas 1l Sekolah Dasarl” oleh Fachrurrozil et lal., 2021. Hasill 

penelitian menunjukkanl presentase ahlil media l89, ahli bahasal 97,5l%, dan ahlil 

materi 98l%. Dengan skorl presentase kelayakanl rata-ratal 95% padal uji cobal 

satu lorang, 99% padal uji cobal kelompok lkecil, dan 98l% pada ujil coba dil 

lapangan. Denganl skor presentasel kelayakan ratal-rata 97l% pada tahapl uji 

lcoba, produk inil termasuk dalaml kategori yangl sangat lbaik.
28

 

Penelitian yangl dilakukan olehl Fachrurrozi etl al. menggunakanl pengembangan 

modell ADDIE dan pengembangan yang dilakukan adalah pengembangan buku 

audio digital, sedangkanl penelitian inil tidak, peneliti menggunakan model 

plomp dalam pengembangannya dan media yang dikembangkan berupa buku 

baca ABACAGA berbasis Struktural Analitik Sintetik (SAS). 
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Tabel l1.1. lPersamaan, Perbedaan, danl Orisinalitas Penelitianl 

No. Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Namal Peneliti: Ahmadl 

Zulkarnain, lPadlurrahman, 

Ridwan 

lJudul: Pengembangan 

Modull Ajar Berbasisl Model 

Pembelajaranl SAS 

BerbantuanMedial Flash 

Cardl untuk Meningkatkanl 

Kemampuan Membacal 

Permulaan Siswal SD 

Jurnal: Ilmiahl Pendidikan 

Dasarl 

Produk yang 

dikembangkan 

berupa buku baca 

berbasis SAS untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca permulaan 

siswa SD 

Penelitian tersebut pada 

modul yang dikembangkan 

berbantuan media flash card, 

sedangkan penelitian ini 

terfokus pada buku yang 

dikembangkan dengan 

didesain secara full color dan 

disertai ilustrasi-ilustrasi yang 

sesuai kosakata. 

2. Nama Peneliti: Dianl 

Octorina, lNgatmini, Dini 

Rakhmawatil 

Judul: Pengembanganl 

Media Bigl Book denganl 

Metode SASl untuk 

meningkatkanl Kemampuan 

Membacal Permulaan Siswal 

Kelas 1l Sekolah Dasarl 

Jurnal: Ilmiahl PGSD FKIPl 

Universitas Mandiril 

Produk yangl 

dikembangkan 

berupal buku bacal 

berbasis SASl untuk 

meningkatkanl 

kemampuan 

membacal permulaan 

siswal kelas 1l 

sekolah ldasar. 

Penelitian yang dilakukan 

Dian Octorina, dkk 

mengembangkan buku baca 

berupa berbentuk big book, 

sedangkan penelitian ini 

mengembangkan buku baca 

dengan ukuran A4, full color, 

dan full ilustrasi. 

3. Nama lPeneliti: Silfhina 

Wijayal Putry, Kikil 

Aryaningrum, Alil Fakhrudin 

Judul: Pengembanganl 

Modul Membacal Permulaan 

Berbasisl Struktural Analitikl 

Sintetik (SASl) untuk Kelasl 1 

Sekolahl Dasar 

Jurnal: Handayaml 

Produk yangl 

dikembangkan 

berupal buku bacal 

berbasis SASl untuk 

kelasl 1 SDl 

Penelitian tersebut dalam 

pembuatan produk terfokus 

pada storyboard, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

buku baca ang full color dan 

full ilustrasi 

4. Nama Peneliti: Fikriana, 

Herpratiwi, Nurlaksana Eko 

Rusminto, Siti Samhati 

Judul: Pengembangan Bukul 

Cerita Bergambarl Berbasis 

Metodel SAS (Strukturall 

Analitik Sintetikl) untuk 

Meningkatkanl Kemampuan 

Membacal Permulaan 

Jurnal: Ilmiahl Ilmu 

Pendidikanl 

Produk yangl 

dikembangkan bukul 

berbasis SASl untuk 

meningkatkanl 

kemampuan 

membacal permulaan 

Penelitian tersebut 

menciptakan sebuah produk 

buku cerita bergambar, 

sedangkan penelitian ini 

menciptakan produk buku 

baca permulaan yang didesain 

full color dan full ilustrasi 

5. Nama Peneliti: Melda 

Karima, Liza Murniviyanti, 

Mega Prasrihamni 

Judul: Pengembangan 

LKPDl Membaca Permulaanl 

Berbasis Permainanl Kata 

denganl Menggunakan 

Metodel SAS padal Kelas 1l 

Sekolah Dasarl 

Jurnal: Tunas Bangsal 

Produk yangl 

dihasilkan berupal 

sarana untukl 

membaca permulaanl 

di kelasl 1 SDl 

dengan basisl SAS 

Penelitian tersebut 

menghasilkan sebuah produk 

LKPD berbasis permainan 

kata, sedangkan penelitian ini 

menciptakan bsebuah buku 

baca permulaan yang di 

desain full color dan full 

ilustrasi 

6. Nama Peneliti: Aridevi Produk yangl Peneliti tersebut menciptakan 
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Saullila, Lutfi, Sriyanti 

Rahmatunnisa 

Judul: Pengembangan 

Medial Pembelajaran 

KAGAMCAl Digital 

interaktifl pada Kemampuanl 

Membaca Permulaanl Siswa 

Kelasl 1 Sekolahl Dasar 

lJurnal: Basidecu 

dihasilkan berupal 

media pendukungl 

untuk meningkatkanl 

membaca permulaanl 

pada siswal kelas 1l 

SD 

produk KARGAMCA (kartu 

gambar membaca) digital 

interaktif, sedangkan 

penelitian ini 

mengembangkanproduk buku 

baca secara full color dan full 

ilustrasi. 

7. Nama Peneliti: Yuniarti 

Wulandari, Feniareny, Rury 

Rizhardi, Mega Pasrihamni 

Judul: Pengembangan 

Bahanl Ajar Membacal 

Permulaan Berbasisl Kartu 

Hurufl untuk Siswal Kelas 1l 

Sekolah Dasarl 

Jurnal: Inovasi Pendidikanl 

dan Pembelajaranl Sekolah 

Dasarl 

Produk yangl 

dihasilkan berupal 

media membacal 

permulaan untukl 

kelas 1l SD. 

Penelitian tersebut 

menciptakan sebuah produk 

berupa bahan ajar, sedangkan 

peneliti ini menciptakan 

produk buku baca berukuran 

A4 dengan full color dan 

ilustrasi 

8. Nama Peneliti: D.A.P Sari, 

H. D. Koeswanti 

Judul: Metode SASl 

Berbantuan Medial Kartu 

Katal untuk Meningkatkanl 

Keterampilan Membaca l 

Permulaan  

Jurnal: Pendidikanl dan 

Pembelajaranl Bahasa 

Indonesial 

Penelitian yangl 

dilakukan bertujuanl 

untuk meningkatkanl 

keterampilan 

membacal permulaan 

Penelitian tersebut 

menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) 

dengan 2 siklus, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

penelitian dan pengembangan 

dengan model Plomp. 

9. Nama Peneliti: Layinatus 

Sifa, Panca Dewi Purwati 

Judul: Pengembangan 

Modell Role Playl Berbantuan 

Medial E-Bigl Book untukl 

Pembelajaran Elemenl 

Membaca Permulaanl Siswa 

Kelasl 1 

Jurnal: onl Education 

Produk yangl 

dihasilkan berupal 

pmedia yangl 

mendukung prosesl 

belajar siswal kelas 1l 

dalam memacal 

permulaan 

Penelitian tersebut 

mengembangkan model role 

play dengan berbantuan 

media e-big book, sedangkan 

peneliti menciptakan sebuah 

produk buku baca ukuran A4 

yang didesain full color dan 

full ilustasi. 

10. Nama Peneliti: Fachrurrozi, 

Nidya Chandra Muji Utami, 

Riska Aldian 

Judul: Pengembangan Bukul 

Audio Digitall sebagai Medial 

Pembelajaran Membacal 

Permulaan Kelasl 1 Sekolahl 

Sadar. 

Jurnal: Educationall 

Technologi Journall 

Produk yangl 

dihasilkan berupal 

sebuah produkl 

sebagai medial 

pembelajaran 

membacal permulaan 

dil kelas 1l SD. 

Peneliti tersebut menciptakan 

sebuah buku audio digital, 

sedangkan penelitian ini 

hanya buku baca permulaan 

ukuran A4, full color, dan full 

ilustrasi. 
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H. Definisi Istilah atau Operasional 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi, berikut adalahl definisi beberapal 

istilah yangl digunakan dalaml penelitian lini: 

1. Bahanl ajar adalahl segala bentukl bahan yangl dapat membantul proses 

pembelajaranl antara pendidikl dan pesertal didik, baikl cetka maupunl non lcetak. 

Baha ajarl ini berfungsil sebagai acuanl untuk pendidikl dalam menyampaikanl 

materi danl dapat membantul peserta didikl memperoleh pengetahuanl yang lluas. 

Namun dalaml penelitian lini, bahan ajarl yang digunakanl adalah bukul baca 

yangl berjudul ABACAGAl dengan metodel Struktural Analitikl Sintetik gunal 

meningkatkan keterampilanl membaca pesertal didik kelasl 1. Bukul baca inil 

nantinya dicetakl dengan ukuranl A4 sebagail buku bacal utama pesertal didik 

dalaml berlatih lmembaca. 

2. Salahl satu metodel yang dapatl digunakan dalaml proses membacal permulaan 

adalahl metode Strukturall Analitik Sintetikl (SAS). Metodel ini memperkenalkanl 

anak kel unit bahasal terkecil, yaitul kalimat. Kalimatl dibagi menjadil kata, dibagil 

lagi menjadil suku lkata, dibagi lagil menjadi lhuruf, dan akhirnyal digabungkan 

kembalil menjadi kalimatl yang lutuh. 

3. Keterampilanl membaca adalahl kemampuan yangl harus dimilikil oleh semual 

orang, karenal dengan membacal bisa memahamil setiap pesan atau kata-kata 

yang tertulis. 

 

 

 

 


